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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1. Kajian Pustaka
2.1.1. Biaya
Perusahaan dapat dipandang sebagai suatu sistem yang mengubah bahan masukan untuk menghasilkan sebuah keluaran.  Keluaran (hasil) tersebut haruslah memiliki nilai yang lebih tinggi daripada nilai masukannya.  Hal ini bertujuan agar perusahaan tersebut dapat memperoleh laba untuk melanjutkan aktivitas operasional perusahaan sehari-hari.  Dalam proses menghasilkan keluaran tersebut, setiap perusahaan tidak terlepas dari biaya-biaya yang dikeluarkan guna menghasilkan produk tersebut.
Biaya merupakan salah satu unsur yang penting dalam sebuah perusahaan karena melalui biaya inilah sebuah perusahaan dapat menghasilkan produk yang bernilai guna bagi masyarakat.  Dengan demikian perusahaan dapat memperoleh keuntungan dari produk yang dihasilkan tersebut.  Pada dasarnya biaya merupakan pengeluaran perusahaan yang digunakan untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang ada dalam perusahaan guna mencapai tujuan perusahaan.
Biaya biasanya dibagi dalam 3 golongan, yaitu :
1. Biaya yang dihubungkan dengan penghasilan pada periode itu.
2. Biaya yang dihubungkan dengan periode tertentu yang tidak dikaitkan dengan penghasilan.
3. Biaya yang karena alas an praktis tidak dapat dikaitkan dengan periode manapun.

2.1.1.1. Pengertian Biaya
Biaya merupakan unsur utama secara fisik yang harus dikorbankan demi kepentingan dan kelancaran perusahaan dalam rangka mencapai tujuan utama perusahaan, yaitu menghasilkan laba.  Pengertian laba sangat bergantung pada penekanan laba itu sendiri dengan pembanding terhadap biaya.
Pengertian biaya menurut Bastian Bustami dan Nurlela (2007:4) adalah:
“Biaya atau cost adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan mata uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu.  Biaya ini belum habis masa pakainya, dan digolongkan sebagai aktiva yang dimasukkan dalam neraca”

Biaya yang terdapat dalam suatu perusahaan sangat beragam macamnya.  Biaya ini menjadi faktor yang sangat mendukung setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan, karena tanpa adanya biaya, perusahaan tidak akan dapat menjalankan kegiatan operasionalnya.  Adapun tujuan dari perencanaan biaya ini adalah untuk memperoleh informasi yang digunakan untuk proses perencanaan, pengendalian dan pembuatan keputusan.

Pengertian biaya menurut Sunarto (2003:4) adalah :
“Biaya adalah harga pokok atau bagiannya yang telah dimanfaatkan atau dikonsumsi untuk memperoleh pendapatan”.

Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Biaya mendefinisikan biaya dalam arti luas.  Pengertian biaya menurut Mulyadi (2005:8) adalah :
“Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu”.
Terdapat 4 unsur pokok dalam definisi biaya tersebut, antara lain :
1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi 
2. Diukur dalam satuan uang
3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi
4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu

Hansen dan Mowen (2004:40) mendefinisikan biaya sebagai berikut :
“Biaya didefinisikan sebagai kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberikan manfaat saat ini atau di masa yang akan datang bagi organisasi.
Setiap perusahaan pastinya mengharapkan adanya suatu nilai lebih yang diperoleh dari kegiatan usahanya.  Setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk menghasilkan barang dan jasa tersebut pastinya membutuhkan suatu pengorbanan yang pada akhirnya akan mampu memberikan hasil akhir bagi perusahaan tersebut.  
Menurut Supriyono (2000:185) biaya adalah :
“Biaya adalah pengorbanan ekonomis yang dibuat untuk memperoleh barang atau jasa.
Pengertian biaya menurut Harnanto dan Zulkifli (2003:14) adalah :
“Biaya merupakan sesuatu yang berkonotasi sebagai pengurang yang harus dikorbankan untuk memperoleh tujuan akhir yaitu mendatangkan laba”. 

Sedangkan pengertian biaya menurut Committee on Terminology (2007:240) adalah :
“Biaya merupakan seluruh biaya yang telah dikenakan dan dapat dikurangkan pada pendapatan”.
Jadi berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa biaya merupakan kas atau nilai ekuivalen kas yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan dapat memberikan suatu nilai guna serta manfaat, yaitu peningkatan laba di masa yang akan datang.

2.1.1.2. Klasifikasi Biaya
Klasifikasi biaya (penggolongan biaya) menurut Bastian Bustani dan Nurlela (2007:9) adalah :
“Klasifikasi biaya atau penggolongan biaya adalah suatu proses pengelompokkan biaya secara sistematis atas keseluruhan elemen biaya yang ada ke dalam golongan-golongan tertentu yang lebih ringkas untuk dapat memberikan informasi yang lebih ringkas dan penting”.

Klasifikasi biaya ini dapat digolongkan menurut :
1. Objek Pengeluaran
Dalam cara penggolongan ini, nama objek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya.  Misalnya nama objek pengeluaran adalah gaji karyawan, maka semua pengeluaran yangberhubungan dengan gaji karyawan disebut dengan “Biaya Gaji”.


2. Fungsi Pokok Dalam Perusahaan
Biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan manufaktur terbagi menjadi 3 kelompok, yaitu :
1. Biaya Produksi
Merupakan biaya yang dikeluarkan untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.  Biaya produksi ini terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.
2. Biaya Pemasaran
Merupakan biaya yang dikeluarkan untuk menjual barang atau jasa dalam rangka mendapatkan dan memenuhi pesanan.  Contoh biaya pemasaran adalah biaya iklan, biaya promosi, biaya angkutan, gaji karyawan yang melakukan kegiatan pemasaran, biaya contoh (sampel).
3. Biaya Administrasi dan Umum
Merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mengarahkan, mengendalikan, dan mengoperasikan perusahaan.  Contoh biaya administrasi dan umum adalah biaya pemeriksaan akuntan, biaya photo copy, dll.

3. Hubungan Biaya dengan Sesuatu yang Dibiayai
Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen.  Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya terbagi menjadi 2 kelompok, yaitu :

1. Biaya Langsung (Direct Cost)
0Merupakan biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai.  Jika sesuatu yang dibiayai tersebut tidak ada, maka biaya langsung ini tidak akan terjadi.  
2. Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost)
Merupakan biaya yang terjadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai.  

4. Perilaku Biaya dalam Hubungannya dengan Perubahan Volume Kegiatan
Dalam hubungannya dengan perubahan volume aktiviyas, biaya terbagi menjadi 4 kelompok, yaitu :
1. Biaya Variabel
Merupakan biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan.  Contoh biaya variable adalah biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.
2. Biaya Semivariabel
Merupakan biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan.  Biaya semivariabel mengandung unsure biaya tetap dan unsure biaya variabel.
3. Biaya Tetap (Fixed)
Merupakan biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan tertentu.  Contih biaya tetap adalah biaya gaji direktur produksi.
4. Biaya Semifix
Mertupakan biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi tertentu.

5. Jangka Waktu Manfaat
Biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya, terbagi menjadi 2 kelompok, yaitu :
1. Biaya Periode Sekarang atau Pengeluaran Penghasilan (Revenue Expenditure)
Merupakan biaya yang telah dikeluarkan dan telah menjadi beban pada periode sekarang untuk mendapatkan penghasilan pada periode sekarang.  Contoh biaya periode sekarang adalah biaya iklan, biaya telex, dan biaya tenaga kerja.
2. Biaya Periode Yang Akan Datang atau Pengeluaran Modal (Capital Expenditures)
Merupakan biaya yang telah dikeluarkan dan manfaatnya dinikmati selama lebih dari satu periode akuntansi.  Contoh biaya periode yang akan datang adalah biaya untuk pembelian aktiva tetap, biaya reparasi besar terhadap aktiva tetap, biaya promosi besar-besaran, dll.

6. Hubungannya dengan Perencanaan, Pengendalian, dan Pembuatan Keputusan
Dalam hubungannya dengan perencanaan, pengendalian dan pembuatan keputusan, biaya terbagi menjadi 7 kelompok, yaitu :
1. Biaya Standart dan Biaya Dianggarkan
· Biaya Standart
Merupakan biaya yang ditentukan dimuka (predetermine cost) yang merupakan jumlah biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk menghasilkan satu unit produk.
· Biaya Dianggarkan
Merupakan perkiraan total pada tingkat produksi yang direncanakan.
2. Biaya Terkendali dan Biaya Tidak terkendali
· Biaya Terkendali (Controllable Cost)
Merupakan biaya yang dapat dipengaruhi secara signifikan oleh manajer tertentu.
· Biaya Tidak Terkendali (Uncontrollable Cost)
Merupakan biaya yang tidak secara langsung dikelola oleh otoritas manajer tertentu.
3. Biaya Tetap Commited dan Biaya Tetap Discretionary
· Biaya Tetap Commited
Merupakan biaya tetap yang timbul dan jumlah maupun pengeluarannya dipengaruhi oleh pihak ketiga dan tidak dapat dikendalikan oleh manajemen.
· Biaya Tetap Discretionary
Merupakan biaya tetap yang jumlahnya dipengaruhi oleh keputusan manajemen.

4. Biaya Variabel Teknis dan Biaya Variabel Kebijakan
· Biaya Variabel Teknis (Engineered Variabel Cost)
Merupakan biaya variabel yang sudah diprogramkan atau distandarkan seperti biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.
· Biaya Variabel Kebijakan (Discretionary Variabel Cost)
Merupakan biaya variabel yang tingkat variabilitasnya dipengaruhi kebijakan manajemen.
5. Biaya Relevan dan Biaya Tidak Relevan
· Biaya Relevan (Relevan Cost) 
Dalam pembuatan keputusan merupakan biaya yang secara langsung dipengaruhi oleh pemilihan alternatif tindakan oleh manajemen.
· Biaya Tidak Relevan (Irrelevant Cost)
Merupakan biaya yang tidak dipengaruhi oleh keputusan manajemen.
6. Biaya Terhindarkan dan Biaya Tidak Terhindarkan
· Biaya Terhindarkan (Avoidable Cost)
Merupakan  biaya yang dapat dihindari dengan diambilnya suatu alternative keputusan.
· Biaya Tidak Terhindarkan (Unavoidable Cost)
Merupakan biaya yang tidak dapat dihindari pengeluarannya.




7. Biaya Diferensial dan Biaya Marjinal
· Biaya Deferensial (Differensial Cost)
Merupakan tambahan total biaya akibat adanya tambahan penjualan sejumlah unit tertentu.
· Biaya Marjinal (Marjinal Cost)
Merupakan  biaya dimana produksi harus sama dengan penghasilan marjinal jika ingin memaksimalkan laba.

2.1.2. Biaya Operasional
Perkembangan dunia usaha yang semakin cepat mengakibatkan persaingan yang dihadapi oleh setiap perusahaan pun menjadi semakin ketat.  Sedangkan setiap perusahaan yang ada selalu mencoba bertahan dalam persaingan tersebut.  Untuk dapat mempertahankan posisinya dalam dunia bisnis, setiap perusahaan harus memiliki suatu strategi agar perusahaannya dapat terus bertahan. Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah dengan peningkatan laba perusahaan yang dapat digunakan sebagai sarana pengembangan usaha di masa datang.  Salah satu faktor yang mempengaruhi peningkatan laba perusahaan adalah dengan menekan biaya operasionalnya sehingga dana yang dikeluarkan oleh perusahaan dapat diminimalkan.  Dengan peminimalan biaya operasional ini diharapkan perusahaan akan menghasilkan laba yang optimal.
Dengan adanya informasi akan biaya operasional ini, manajemen perusahaan dapat akan memiliki ukuran apakah masukan yang dikorbankan memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi daripada nilai keluarannya.  Dengan demikian, pihak perusahaan akan mengetahui apakah kegiatan usahanya menghasilkan laba yang optimal atau tidak.  Laba ini sangat diperlukan untuk mengembangkan dan mempertahankan eksistensi perusahaannya.

2.1.2.1. Pengertian Biaya Operasional
Setiap perusahaan membutuhkan dana untuk menjalankan roda usahanya.  Dana yang digunakan untuk membiayai kegiatan perusahaan tersebut dinamakan biaya.  Keseluruhan biaya-biaya yang ada di dalam sebuah perusahaan yang digunakan untuk melakukan setiap kegiatan operasional perusahaan dinamakan dengan biaya operasional.  Dengan adanya biaya operasional tersebut perusahaan dapat menghasilkan produk yang pada akhirnya mengarah pada pencapaian laba yang merupakan tujuan utama setiap perusahaan.

Pengertian Biaya Operasional menurut Jopie Jusuf (2008:33) adalah :
“Biaya Operasional atau Biaya Usaha (Operating Expenses) adalah biaya-biaya yang tidak berhubungan langsung dengan produk perusahaan tetapi berkaitan dengan aktivitas operasional perusahaan sehari-hari”.

Pengertian biaya operasional menurut Syahrul Muhammad Afdi Nizar (2000:256) adalah :
“Biaya Operasional adalah biaya-biaya yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan administratif dan penjualan dari suatu perusahaan.  Disebut juga non manufacturing expense, merupakan biaya periode yang berkaitan dengan waktu bukan dengan produk.  Biaya ini dibagi atas biaya penjualan dan biaya administrasi dan umum”.

Supriono (2000:185) mengemukakan :
“Biaya Operasional merupakan suatu pengeluaran yang masa manfaatnya tidak lebih dari satu tahun atau pengeluaran yang yang dikaitkan secara langsung dengan pendapatandalam satu periode tertentu atau dengan kata lain merupakan biaya yang dikeluarkan yang pada hakekatnya dianggap terpakai dalam masa satu tahun”.
Dengan adanya biaya operasional tersebut, maka perusahaan dapat menjalankan kegiatan operasionalnya.  Dengan demikian perusahaan tersebut dapat menghasilkan produk yang dapat dinikmati oleh masyarakat luas sehingga tujuan perusahaan, yaitu mendatangkan laba dapat tercapai pula.

2.1.2.2. Unsur-Unsur Biaya Operasional
Unsur-unsur dalam biaya operasional setiap perusahaan tidaklah selalu sama.  Hal ini berhubungan dengan jenis perusahaan yang bersangkutan, apakah perusahaan tersebut merupakan perusahaan manufaktur atau perusahaan non manufaktur.
Menurut Jopie Jusuf (2008:33) :
“Biaya operasional sering disebut juga dengan istilah SGA (Selling, General and Administrative Expenses).  Biaya ini meliputi Biaya Penjualan serta Biaya Administrasi dan Umum”.  

Dari pengertian diatas, maka biaya operasional dapat dibagi menjadi 2 jenis, yaitu :
1. Biaya Penjualan (Selling Expenses)
Biaya Penjualan (Selling Expenses) adalah biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan pebjualan yang dilakukan oleh perusahaan.  Contoh dari biaya penjualan adalah biaya promosi, biaya pengepakan barang, biaya gaji salesman, dll.

Biaya Penjualan menurut Soemarso (2002:226) adalah :
“Biaya penjualan atau biaya pemasaran merupakan biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan kegiatan menjual dan memasarkan barang, seperti kegiatan promosi, penjualan, dan pengangkutan barang-barang yang dijual”.
Biaya penjualan menurut Henry Simamora (2000:548) adalah :
“Biaya Penjualan meliputi semua biaya yang berkaitan dengan pencarian dan pemenuhan pesanan pelanggan.  Dengan demikian biaya penjualan meliputi biaya periklanan, biaya riset pasar, gaji wiraniaga, biaya penyusautan mobil dan perlengkapan kantor yang dipakai oleh bagian penjualan serta biaya penyimpanan dan pengiriman barang-barang jadi”. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa biaya penjualan merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkansejak produk jadi dikirimkan kepada pembeli sampai dengan produk tersebut diterima oleh pembeli.

2. Biaya Administrasi dan Umum (General and Administrative Expenses)
Biaya Administrasi dan Umum (General and Administrative Expenses) adalah biaya–biaya yang dikeluarkan tetapi tidak ada hubungannya dengan penjualan.  Contoh dari Biaya Administrasi dan Umum ini adalah biaya gaji staf administrasi, biaya persediaan alat kantor, biaya penyusutan gedung kantor, dll.

 Pengertian Biaya Administrasi dan Umum menurut M. Nafarin (2001:77) adalah :
“Biaya Administrasi dan Umum adalah beban yang umumnya terjadi pada bagian personalia, bagian keuangan, dan bagian umum.  
Biaya ini meliputi :
· Beban Gaji Pemimpin dan Staff
· Beban Depresiasi Peralatan Kantor
· Beban Suplies Kantor
· Beban Pemeliharaan Kantor
· Beban Umum Lainnya

Dari penggolongan biaya tersebut, biaya dapat digunakan untuk membiayai hal-hal berikut ini :
· Biaya Gaji Pemimpin dan Staff
· Gaji
· Insentif dan bonus
· Pajak pendapatan dan dana pensiun
· Upah borongan
· Kesejahteraan karyawan, meliputi pengobatan karyawan, rekreasi dan Olah Raga, pendidikan dan perpustakaan, kesejahteraan, dll.
· Biaya Depresiasi Aktiva Tetap Kantor
· Kendaraan kantor
· Peralatan lantor
· Bangunan kantor
· Biaya Pemeliharaan Kantor
· Pemeliharaan kendaraan kantor
· Pemeliharaan peralatan kantor
· Pemeliharaan taman dan halaman kantor
· Pemeliharaan bangunan kantor
· Biaya Umum Lainnya
· Biaya cetak, alat tulis dan perlengkapan kantor lainnya
· Biaya telepon dan telegram
· Biaya listrik dan air
· Biaya perjalanan dinas
· Biaya rapat
· Biaya akuntan
· Biaya konsultasi lain-lain
· Biaya tamu
· Biaya representasi direksi

2.1.3. Laba
Salah satu fungsi laporan keuangan adalah untuk melakukan pengukuran termasuk pengukuran prestasi, hasil usaha, laba, maupun posisi keuangan.  Salah satu yang sangat penting adalah untuk pengukuran laba.  Laba merupakan salah satu pengukuran aktivitas operasi dan dihitung berdasarkan dasar akuntansi akrual.  Dua proses utama dalam pengukuran laba adalan pengakuan pendapatan dan pengaitan beban.  Pengakuan pendapatan merupakan titik awal pengukuran laba.  Oleh karena itu, pendapatan tersebut harus memenuhi dua syarat, yaitu pendapatan telah atau dapat direalisasikan dan pendapatan telah dihasilkan.  Pengukuran laba ini bukan hanya penting untuk mengetahui prestasi perusahaan, tetapi juga penting untuk juga penting untuk sebagai informasi bagi pembagi laba, penentuan kebijakan investasi, pembayaran pajak, zakat, bonus, dan pembagian hasil.

2.1.3.1. Pengertian Laba
Laba merupakan hasil yang diperoleh oleh suatu perusahaan sehubungan dengan kegiatan usaha yang telah dilakukannya.  Melalui laba inilah, perusahaan dapat menjalankan serta mempertahankan eksistensinya dalam dunia bisnis.  Laba yang telah diperoleh ini dapat digunakan untuk membiayai kembali kegiatan usahanya untuk memperoleh nilai laba yang lebih besar dari sebelumnya.
APB Statement (2007:241) mendefinisikan laba sebagai berikut :
“Laba merupakan kelebihan (defisit) penghasilan diata biaya selama satu periode akuntansi”.
Sedangkan menurut M. Nafarin (2007:788) pengertian laba adalah :
“ Laba adalah perbedaan antara pendapatan dengan keseimbangan biaya-biaya dan pengeluaran untuk periode tertentu”.
Pengertian laba menurut Suherman Rosyidi (2001:383) adalah :
“Laba adalah suatu kelebihan penerimaan (revenue) atas biaya (cost)”
Pengertian laba menurut Harnanto (2003:444) secara umum adalah :
“Laba merupakan selisih dari pendapatan di atas biaya-biayanya dalam jangka waktu (perioda) tertentu. Laba sering digunakan sebagai suatu dasar untuk pengenaan pajak, kebijakan deviden, pedoman investasi serta pengambilan keputusan dan unsur prediksi”.


Laba atau rugi sering dimanfaatkan sebagai ukuran untuk menilai prestasi perusahaan atau sebagai dasar ukuran penilaian yang lain, seperti laba per lembar saham.  Unsur-unsur yang menjadi bagian pembentuk laba adalah pendapatan dan biaya.  Dengan mengelompokkan unsur-unsur pendapatan dan biaya, akan dapat diperoleh hasil pengukuran laba yang berbeda antara lain: laba kotor, laba operasional, laba sebelum pajak, dan laba bersih.
 Pengukuran laba bukan saja penting untuk menentukan prestasi perusahaan tetapi penting juga penting sebagai informasi bagi pembagian laba dan penentuan kebijakan investasi. Oleh karena itu, laba menjadi informasi yang dilihat oleh banyak seperti profesi akuntansi, pengusaha, analis keuangan, pemegang saham, ekonom, fiskus, dan sebagainya (Harahap, 2001: 259). Hal ini menyebabkan adanya berbagai definisi untuk laba.

2.1.3.2. Konsep Laba
Laba (income atau yang sering disebut juga dengan earninfs atau profit) merupakan ringkasan hasil aktivitas operasi usaha yang dinyatakan dalam istilah keuangan.  Laba merupakan informasi penting yang paling diminati dalam pasar uang.  Menentukan dan menjelaskan laba suatu perusahaan pada satu periode tertentu merupakan tujuan utama dibuatnya laporan laba/rugi.  Laba juga merupakan pengukuran atas perubahan kekayaan suatu perusahaan maupun merupakan estimasi laba masa depan.
Laba memiliki dua peranan berbeda yang sama penting.  Peranan tersebut antara lain :
1. Untuk mengukur perubahan bersih atas kekayaanpemegang saham selama satu periode
2. Merupakan indikasi kemampuan perisahaan untuk menghasilkan keuntungan, yaitu kekuatan laba (earnings power).

Kedua peran laba ini terkait dengan dua konsep laba.  Konsep laba tersebut antara lain adalah :
· Konsep Laba Ekonomi
Dalam konsep laba ekonomi, terdapat dua pengukuran laba, yaitu :
1. Laba Ekonomi
Laba ekonomi biasanya merupakan arus kas ditambahkan dengan perubahan nilai wajar aktiva.  Berdasarkan definisi ini, laba mencakup baik komponen yang sudah direalisasikan (arus kas) maupun yang belum direalisasikan (laba atau rugi kepemilikan).  Konsep laba ini mirip dengan pengukuran tingkat pengembalian suatu efek (surat berharga atau sekuritas) atau portofolio efek, yaitu tingkat pengemblian yang mencakup deviden maupun apresiasi modal.  
Laba ekonomi mengukur perubahan nilai pemegang saham.  Karena itu, laba ekonomi berguna jika tujuan analisis adalah menentukan tingkat pengembalian pada pemegang saham yang tepat untuk periode berjalan (tanpa menggunakan harga pasar).  Dengan kata lain, laba ekonomi merupakan indikator dasar kinerja perusahan untuk mengukur dampak keuangan seluruh kejadian pada suatu periode secara komprehensif.  Namun, meskipun komprehensif, laba ekonomi mencakup baik komponen berulang maupun tak berulang, dan karenanya tidak terlalu bermanfaat untuk meramalkan potensi laba di masa yang akan datang.
2. Laba Permanen
Laba permanen disebut juga dengan laba berkelanjutan (sustainable) atau laba yang dinormalkan (normalization).  Laba permanen merupakan laba yang ditafsir dapat diperoleh oleh perusahaan sepanjang umurnya.  Secara sederhana, laba permanen mencerminkan focus jangka panjang.  Karenanya laba permanen sering kali disebut sebagai kemampulabaan yang berkelanjutan atau terus-menerus (sustainable earning power), yang merupakan konsep penting bagi analisis penilaian ekuitas maupun analisis kredit.  Kehunaan laba permanen timbul karena hubungannya langsung dengan konsep dan nilai perusahaan.  Berbeda dengan laba ekonomi, yang mengukur perubahan nilai perusahaan, laba permanen merupakan proporsi langsung dari nilai perusahaan.  Umumnya, untuk perusahaan yang masuh berlangsung, nilai perusahaan dapat dicerminkan dengan membagi laba permanen dengan biaya modal.  Karena hubungan ini, menentukan laba permanen perusahaan merupakan tantangan utama bagi banyak analisis.

· Konsep Laba Akuntansi
Laba akuntansi diukur berdasarkan konsep akuntansi akrual.  Meskipun laba akuntansi mencakup baik aspek laba ekonomi maupun laba permanen, namun laba ini bukan merupakan pengukuran laba secara langsung seperti kedua laba lainnya.  Laba akuntansi memiliki masalah pengukuran yang mengurangi kemampuannya untuk mencerminkan realitas ekonomi.  Konsekuensinya, tugas utama analisis laporan keuangan adalah menyesuaikan laba akuntansi untuk mencerminkan konsep laba alternatif yang lebih baik.
Laba akuntansi merupakan produk lingkup pelaporan keuangan yang melibatkan standar akuntansi, mekanisme pengaturan, dan insentif manajer.  Laba diatur oleh aturan akuntansi, yang beberapa diantaranya memiliki arti ekonomis dan yang lainnya tidak.  Aturan ini seringkali membutuhkan estimasi yang memungkinkan adanya perlakuan berneda untuk transaksi ekonomi yang sama.  Oleh karena iti konsep laba ekonomi dan konsep laba akuntansi menjadi berbeda.
Penyeban terjadinya perbedaan antara laba ekonomi dan laba akuntansi adalah :
· Konsep laba alternatif
Kondep laba ekonomi sangat berbeda dengan konsep laba permanen.  Hal ini dikarenakan karena kadang kala menghasilkan pengukuran laba akuntansi yang tidak konsisten.
· Biaya historis
Pengukuran laba berdasarkan biaya historis memperlihatkan perbedaan laba antara laba akuntansi dan laba ekonomi.  Penggunaan laba historis mempengaruhi laba dalam dua cara, yaitu :
1. Biaya penjualan terkini tidak tercermin dalam laporan laba rugi, yaitu jika digunakan metode persediaan FIFO 
2. Keuntungan dan kerugian aktiva tetap belum direalisasikan dan tidak diakui
· Basis transaksi
Laba akuntansi biasanya mencerminkan dampak transaksi.  Dampak ekonomi yang tidak disertai transaksi transaksi wajar seringkali tidak dipertimbangkan.  Misalnya kontrak pembalian tidak diakuai pada laporan keuangan sebelum transaksi terjadi.
· Konservatisme
Kenservatisme mengharuskan pengakuan langsung kejadian yang menurunkan laba, meskipun belum ada transaksi yang mendasarinya.  Misalnya menurunnya nilai persediaan.  Namun, pengakuan dampak kejadian yang meningkatkan laba ditunda hingga realisasi.  Hal ini menimbulkan bias konservatif (penurunan laba) dalam laba akuntansi.
· Manajemen laba
Manajemen laba menimbulkan distorsi pada laba akuntansi yang tidak mencerminka realitas ekonomi.  Namun salah satu bentuk manajemen laba, yaitu peralatan laba seringkali dapat memperbaiki kemampuan laba akuntansi untuk mencerminkan laba permanan. 

2.1.3.3. Jenis-Jenis Laba
Jenis-jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba,  terbagi menjadi :

1. Laba Kotor 
Laba kotor adalah selisih antara Penjualan Bersih (Net Sales) dengan Harga Pokok Penjualan (COGS).  Laba kotor menunjukkan besar laba/rugi yang dialami dengan membuat produk atau menyediakan jasa.
Laba kotor memberikan indikasi mengenai 3 hal, yaitu :
a. Pengendalian Persediaan (Inventory Control)
Bila perusahaan dapat mengadakan pengendalian persediaan dengan baik, maka harga pokok penjualan dapat ditekan sehingga laba kotor dapat ditingkatkan.
b. Efisiensi (Eficiency)
Dengan meningkatkan efisiensi, biaya dapat ditekan sehingga mempertinggi laba kotor.
c. Harga Jual Produk (Pricing)
Bila perusahaan dapat menjual produknya dengan harga tinggi, maka laba kotor yang diperolehpun akan ikut tinggi.

2. Laba Operasi 
Laba operasi adalah suatu pengukuran laba perusahaan yang berasal dari aktivitas operasi yang masih berlangsung.
Terdapat 3 aspek penting dalam laba operasi, yaitu :
a. Laba operasi terkait hanya dengan laba yang berasal dari aktivitas operasi.
b. Laba operasi terpusat pada laba perusahaan secara keseluruhan dan bukan hanya untuk pemegang ekuitas.
c. Laba operasi hanya terkait dengan aktivitas usaha yang masih berlangsung.

3. Laba bersih
Laba bersih adalah komponen terakhir dari income statement.  Komponen ini diperoleh dengan mengurangi laba operasional dengan biaya lain-lain atau dengan menambah laba operasional dengan pendapatan lain-lain.
Laba bersih menunjukkan sejauh mana perusahaan berhasil mengorganisasi bisnisnya.  Laba bersih menunjukkan 2 indikasi, yaitu :
a. Pengendalian Biaya (Cost Control)
Bila perusahaan dapat menekan biaya operasional, maka laba bersih yang diperoleh perusahaan akan ikut meningkat pula.
b. Volume Bisnis (Business Volume)
Bila perusahaan dapat meningkatkan volume bisnisnya, maka perusahaanpun dapat meningkatkan laba bersihnya.

2.1.3.4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laba
Untuk menghasilkan laba yang optimal, setiap perusahaan harus melakukan pengorbanan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut.  Untuk mencapai laba yang optimal, perusahaan terkait dengan berbagai faktor.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi laba menurut Mulyadi (2001 : 513) yaitu:
1. Biaya
Biaya yang timbul dari pengolahan suatu produk atau jasa akan mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan.
2. Harga Jual
Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besarnya volume penjualan produk atau jasa yang bersangkutan.
3. Volume Penjualan dan Produksi
Besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap volume produksi produk atau jasa tersebut, selanjutnya volume produksi akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi.

2.1.3.5. Peranan Laba
Peranan laba dalam perusahaan menurut M.Nafarin (2007 : 231),  yaitu:
1. Laba adalah efesiensi usaha setiap perusahaan sekaligus merupakan suatu kekuatan pokok agar perusahaan dapat tetap bertahan untuk jangka pendek dan jangka panjang perusahaan.
2. Laba adalah balas jasa atas dana yang ditanam perusahaan.
3. Laba merupakan salah satu sumber dana usaha perusahaan.
4. Laba merupakan sumber dana jaminan surat para karyawan.
5. Laba merupakan daya tarik bagi pihak ketiga yang ingin menanamkan dananya.

2.1.4. Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Tingkat Laba
Suatu perusahaan dapat dipandang sebagai suatu sistem yang memproses masukan untuk menghasilkan keluaran.  Untuk menghasilkan sebuah keluaran (produk), setiap perusahaan membutuhkan dana yang digunakan untuk menghasilkan produk tersebut.  
Dana merupakan biaya-biaya berupa sejumlah uang yang harus dikeluarkan untuk proses menghasilkan sebuah produk hingga produk sampai kepada pengguna produk tersebut (masyarakat).  Biaya merupakan unsur utama secara fisik yang harus dikorbankan demi kepentingan dan kelancaran perusahaan dalam rangka mencapai tujuan utama perusahaan, yaitu menghasilkan laba.
Biaya sangat beragam macamnya berdasarkan jenis dan penggolongannya.  Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh sebuah perusahaan pastinya tidak akan luput dari biaya.  Biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk menghasilkan produk, menyalurkan, serta semua biaya yang dikeluarkan untuk memenuhi segala macam kegiatan-kegiatan perusahaan disebut juga dengan biaya operasional.

Jopie Jusuf (2008:35) mengemukakan :
“Bila perusahaan dapat menekan biaya operasional, maka perusahaan akan dapat meningkatkan laba bersih.  Begitupun sebaliknya, bila terjadi pemborosan biaya (seperti biaya pemakaian alat kantor yang berlebihan) maka mengakibatkan menurunnya laba bersih”.


Gede Edy Prasetya (2005:64) dalam teorinya mengemukakan :
“Aktivitas operasi merupakan aktivitas operasi yang mencerminkan kemampuan perusahaan mendanai kebutuhan operasionalnya untuk membiayai biaya operasionalnya dengan mengandalkan sumber pendapatan dengan tujuan memperoleh laba”.
Biaya operasional merupakan biaya tetap yang pasti akan selalu dikeluarkan oleh perusahaan dalam melakukan seluruh kegiatan operasionalnya.  Biaya operasional yang harus dikeluarkan oleh perusahaan setiap periode tentunya sangat besar, namun melalui biaya operasional ini, akan tercipta produk yang akhirnya akan dapat mendatangkan laba yang merupakan tujuan utama perusahaan.  Biaya operasional yang besar ini bukan berati menjadi penghambat untuk dapat mencapai tujuan perusahaan. Karena dengan meningkatnya biaya operasional suatu perusahaan, jumlah produk yang dijual ke pasar dapat menjadi semakin banyak sehingga kesempatan perusahaan tersebut unuk menghasilkan laba yang lebih tinggipun dapat tercapai.


2.1.5. Penelitian Terdahulu (Study Empiris)
Penelitian yang dilakukan oleh penulis saat ini, didukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya.  Penelitian sebelumnya (study empiris) ini dimaksudkan untuk memperkuat hasil penelitian yang sedang penulis lakukan.  Penelitian sebelumnya (study empiris) tersebut antara lain :






Tabel 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu

	No
	Nama Peneliti
	Judul
	Hasil Penelitian

	1
	Nasibah, Sinsin Hasinah
(2007)

	Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih Pada PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero)
	Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang sangat rendah antara biaya operasional terhadap laba bersih yaitu sebesar -0,0148%. Tanda negatif disini menunjukan bahwa biaya operasional mempunyai pengaruh yang negatif terhadap laba bersih, artinya jika biaya operasional besar maka laba bersih yang diperoleh perusahaan kecil dan sebaliknya jika biaya operasional kecil maka laba bersih yang diperoleh perusahaan besar. Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi diketahui bahwa pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih adalah sebesar 0,23% dan sisanya 99,77% ditentukan faktor lain. Hal ini dapat dikatakan bahwa biaya operasional mempunyai pengaruh yang sangat kecil terhadap laba bersih. 

	2
	Siti  Anisah
(2007)
	Pengaruh Biaya Produksi Air, Biaya Pemeliharaan Jaringan Transmisi dan Distribusi Air, dan Biaya Operasional Air Kotor Terhadap Laba Usaha Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung Periode 1997-2005
	Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analisis.  Dari pengolahan data yang dilakukan didapat koefisien determinasi (R2)=0.982 yang berarti biaya produksi, biaya pemeliharaan jaringan transmisi dan distribusi air, dan biaya operasional  mempengruhi 92.8% perolehan laba usaha.  Koefisisen arah refresinya bernilai positif sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima.  Maka, untuk dapat mengoptimalkan pencapaian laba usaha, pihak manajemen perusahaan diharapkan dapat melakukan pengendalian terhadap biaya produksi airdan biaya pemeliharaan jaringan transmisi dan distribusi air serta mengefisiensikan biaya operasional air kotor.



2.2. Kerangka Pemikiran
Setiap perusahaan membutuhkan sejumlah biaya untuk melakukan kegiatan operasionalnya.  Melalui biaya yang dikeluarkan ini, perusahaan dapat menghasilkan produk yang dapat dinikmati oleh masyarakat luas.

Pengertian Biaya menurut Harnanto dan Zulkifli (2003:14) adalah:
“Sesuatu yang berkonotasi sebagai pengurang yang harus dikorbankan untuk memperoleh tujuan akhir yaitu mendatangkan laba”.
Melalui biaya, sebuah perusahaan dapat ,menghasilkan laba.  Untuk menghasilkan laba tersebut, setiap perusahaan membutuhkan suatu upaya berupa kegiatan merubah bahan-bahan mentah (sumber daya) yang ada menjadi sebuah produk yang bernilai guna sampai dengan kegiatan menyalurkan produk tersebut kepada masyarakat.  
PT Kalbe Farma, Tbk merupakan perusahaan yang bergerak dalam usaha farmasi serta menghasilkan produk-produk yang berhubungan dengan kesehatan.  Dalam melakukan kegiatan operasionalnya, PT Kalbe Farma Tbk harus mengeluarkan biaya operasional yang tidak sedikit.  Namun hal ini bertujuan untuk memperoleh laba yang besar demi mempertahankan posisi serta eksistensinya dalam dunia bisnis.
Pengertian biaya operasional menurut Jopie Jusuf (2008:33) :
“Biaya Operasional atau Biaya Usaha (Operating Expenses) adalah biaya-biaya yang tidak berhubungan langsung dengan produk perusahaan tetapi berkaitan dengan aktivitas operasional perusahaan sehari-hari”.
Biaya operasional menurut Jopie Jusuf (2008:33-34) sering juga disebut dengan istilah SGA (Selling, General, dan Administrative.  Biaya operasional dibagi menjadi 2 jenis, yaitu :


1. Biaya Penjualan (Selling Expenses)
Yaitu biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan penjualan yang dilakukan perusahaan.  Contohnya biaya promosi, biaya pengepakan barang, biaya gaji para salesman, dan lain-lain.
2. Biaya Administrasi dan Umum (General and Administrative Expenses)
Yaitu biaya yang dikeluarkan tetapi tidak ada hubungan dengan penjualan.  Contohnya biaya gaji staf administrasi, biaya persediaan alat kantor, biaya penyusutan gedung, dan lain-lain.
Laba dapat diidentikkan sebagai suatu prestasi bagi perusahaan.  Hal ini disebabkan karena laba merupakan tujuan utama setiap perusahaan, baik untuk jangka waktu pendek maupun jangka panjang.  Ada berbagai cara yang dapat dilakukan oleh sebuah perusahaan dalam mencapai memperoleh laba yang optimal.  Cara tersebut antara lain dengan menambah volume penjualan, meningkatkan jumlah produksi, memperluas pasar, menambah jumlah asset, menaikan harga jual, menekan biaya, dan lain-lain.  Salah satu dari banyak cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam menghasilkan laba yang optimal adalah melalui komponen biaya yang harus dapat dikendalikan dengan sebaik mungkin.  

Jopie Jusuf (2008:35) mengemukakan :
“Bila perusahaan dapat menekan biaya operasional, maka perusahaan akan dapat meningkatkan laba bersih.  Begitupun sebaliknya, bila terjadi pemborosan biaya (seperti biaya pemakaian alat kantor yang berlebihan) maka mengakibatkan menurunnya laba bersih”.


Melalui biaya operasional yang dikeluarkan oleh sebuah perusahaan, produk yang dihasilkan dapat dinikmati oleh masyarakat luas.  Setiap perusahaan yang menghasilkan sebuah produk tentunya mengharapkan suatu keuntungan/laba dari hasil usahanya.  Keuntungan/laba ini dihasilkan dari selisih antara pendapatan atas biaya-biaya.  Pada penelitian ini, penulis mengkhususkan mengenai biaya operasional yang dikeluarkan dalam kaitannya dengan pencapaian laba bersih perusahaan. 
Pengertian Laba Bersih menurut Soemarso (2004:234) adalah :
“Laba Bersih adalah selisih lebih semua pendapatan dan keuntungan terhadap semua beban dan kerugian.  Apabila perusahaan menderita kerugian, angka terakhir dalam laporan laba rugi adalah rugi bersih”.
Berdasarkan uraian diatas, masalah biaya operasional dan tingkat laba perusahaan memiliki suatu hubungan yang akhirnya akan memberikan pengaruh atas perubahan yang terjadi.  Apabila laba yang diperoleh oleh perusahaan dapat dimanfaatkan dengan benar, maka efisiensi atas perusahaan pun dapat ditingkatkan.  Dengan demikian perusahaan akan dapat menghasilkan laba yang optimal.
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Gambar 2.1
Skema Kerangka Pemikiran

2.3. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban yang masih bersifat sementara yang hanya didasarkan pada anggapan dasar serta teori-teori terhadap permasalahan yang telah dirumuskan.
Umi Narimawati (2008:20) mengemukakan : 
“Hipotesis adalah ungkapan berupa jawaban sementara atas masalah penelitian yang diturunkan dari kerangka pemikiran.  Jawaban sementara terhadap masalah penelitian tersebut harus diuji kebenarannya secara empiris melalui suatu analisis”.

Dalam penelitian ini, penulis mengambil hipotesis sebagai berikut :
“Biaya Operasional Berpengaruh Negatif Terhadap Tingkat Laba Pada PT Kalbe Farma, Tbk”.


